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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi siswa melakukan 

pembelajaran dari selama masa pandemi Covid-19. Metode yang digunakan adalah pendekatran deskriptif 

kualitatif, dilakukan di SMA 5 Kota Palembang dengan melibatkan 26 siswa sebagai partisipan. Penelitian 

ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data, yang disebarkan kepada siswa secara daring 

melalui WhatsApp menggunakan Google Form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan utama 

yang dihadapi siswa adalah terkait dengan ketersediaan fasilitas dan koneksi internet yang tidak memadai. 

Sebagaian siswa tidak memiliku akses yang memadai untuk emndukung pembelajran daring, ditambah 

dengan kualotas jaringan internet yang buruk, sehingga menghambat partisipasi mereka dalam 

pembelajaran online yang membutuhkan koneksi internet yang stabil. Selain itu, dalam menghadapi 

pembelajaran daring, diperlukan kreativitas lebih dari pihak guru untuk mencegah kebosanan dan 

kekurangan motivasi pada siswa. Kendala lainnya adalah terbatasnya komunikasi antara siswa dan guru. 

Yang mengakibatkan kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

 

Pada tahun ini, virus Corona, atau dikenal dengan COVID-19, menjadi perhatian serius 

baik di Indonesia maupun di seluruh dunia. Penyebaran wabah ini yang cepat dan luas telah 

menimbulkan kekhawatiran global karena telah menginfeksi puluhan juta orang dan menjangkiti 

ratusan negara di seluruh dunia. Data dari Anugrahana (2020) menunjukkan bahwa jumlah kasus 

infeksi COVID-19 telah mencapai lebih dari 28 juta kasus dari 213 negara di dunia. Berdasarkan 

laporan dari Worldo Meters pada Minggu, 13 September 2020, jumlah kasus positif COVID-19 

secara global telah mencapai 28.916.010 kasus. Akibat penyebaran yang cepat ini, pemerintah 

mengambil langkah-langkah pencegahan, salah satunya adalah menerapkan kebijakan Physical 

Distancing untuk mengurangi penyebaran virus. Masyarakat diimbau untuk menghindari 

kerumunan dan membatasi aktivitas di luar rumah, termasuk bekerja, beribadah, dan belajar di 

kelas. Kondisi ini, sebagaimana diungkapkan oleh Jamaluddin, Ratnasih, Gunawan, & Paujiah 

(2020), mendorong warga untuk melakukan aktivitas beribadah, bekerja, dan belajar dari rumah 

masing-masing. Physical Distancing ini memiliki dampak besar terutama dalam sektor pendidikan, 
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di mana berbagai lembaga pendidikan dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi terpaksa 

harus melakukan pembelajaran dari jarak jauh. Hal ini sangat dirasakan oleh penyelenggara 

pendidikan di segala tingkatan, termasuk sekolah, lembaga pendidikan non-formal, dan perguruan 

tinggi (Mulatsih, 2020). 

Untuk memastikan kelangsungan proses pembelajaran, pemerintah mengimplementasikan 

pembelajaran daring (Daring), yang merupakan metode komunikasi yang memanfaatkan jaringan 

internet. Salah satu teknologi yang mendukung pembelajaran daring adalah E-learning, sebuah 

konsep yang menggunakan teknologi informasi dalam proses belajar-mengajar. E-learning 

diterapkan dalam bentuk dunia maya dan merupakan sistem pendidikan yang menggunakan 

aplikasi elektronik untuk mendukung kegiatan pembelajaran melalui jaringan komputer. Dalam 

konteks ini, pembelajaran daring menggunakan teknologi sebagai alat bantu dengan internet 

sebagai infrastrukturnya. Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa e-learning adalah media 

pendukung pendidikan, bukan pengganti pendidikan. Perubahan mendadak dalam proses 

pembelajaran ini memiliki dampak signifikan terutama bagi siswa dan guru, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. 

Matematika dianggap sebagai ilmu yang vital dalam era globalisasi, namun seringkali 

dianggap sulit dan menakutkan oleh sebagian siswa. Keahlian dalam matematika memiliki 

implikasi yang luas dalam berbagai aspek kehidupan dan ilmu pengetahuan, sehingga dianggap 

penting bagi masyarakat. Matematika disebut sebagai "Ratu Ilmu" karena pengaruhnya terhadap 

penguasaan dalam bidang ilmu lainnya. Namun, dalam pembelajaran daring saat ini, tidak semua 

siswa memiliki akses atau fasilitas yang memadai. Beberapa siswa merasa jenuh dan malas dalam 

pembelajaran daring, sehingga diperlukan upaya guru untuk menjaga motivasi dan keterlibatan 

siswa. Peran guru sangat penting dalam menciptakan strategi pembelajaran yang menarik agar 

siswa tetap aktif dan tidak jenuh. Terutama dalam pembelajaran matematika, yang masih dianggap 

sulit oleh banyak siswa. Tidak semua siswa memiliki akses terhadap perangkat dan koneksi 

internet yang diperlukan untuk pembelajaran daring, terutama di daerah dengan kondisi ekonomi 

rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 

dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika daring selama pandemi COVID-19. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan hambatan 

yang dialami siswa saat pembelajaran daring. Metode kualitatif bertujuan untuk memahami dan 



menafsirkan makna interaksi manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti. Penelitian 

kualitatif berupaya memahami obyek penelitian secara mendalam. Metode survei online 

digunakan dalam penelitian ini, dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui Google 

Form melalui platform pesan instan WhatsApp kepada 26 siswa SMA 5 Kota Palembang. Data 

yang terkumpul dianalisis untuk memberikan deskripsi tentang hambatan yang dihadapi siswa 

dalam pembelajaran daring. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket 
No. Aspek Nomor 

1 Pendapat mengenai pembelajaran daring. 1 

2 Hambatan siswa dalam proses pembelajaran daring 2 
 matematika.  

3 Perasaan siswa dalam proses pembelajaran daring. 3 

4 Tingkat pemahaman siswa dengan proses 4 
 pembelajaran daring.  

5 Harapan siswaterhadap pembelajaran daring 5 
 Total 5 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memahami hambatan yang dialami siswa dalam pembelajaran daring matematika, 

instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang disebarkan kepada siswa 

melalui platform pesan instan WhatsApp dan diisi secara online melalui Google Form. Tabel 

berikut menunjukkan jumlah responden yang telah mengisi kuesioner. 

Tabel 2. Rekapitulasi Responden 

No. Kelas Persentase Jumlah siswa 

1 XII MIPA 100% 26 
 Total 100 % 26 

 

Dari data penelitian yang melibatkan siswa kelas XII di SMA 5 Kota Palembang, terdapat 

26 responden yang telah mengisi kuesioner tentang hambatan yang mereka alami selama pandemi 

COVID-19. Informasi mengenai hambatan yang dialami siswa tersebut disajikan melalui diagram 

berikut. 

 

 

 



Pendapat Mengenai Pembelajaran Daring Matematika 

 

 

Gambar  1. Pendapat Mengenai Pembelajaran Daring 

 

Menurut data yang tergambar dalam Gambar 1, ditemukan bahwa 4 siswa menganggap 

pembelajaran daring sebagai sesuatu yang membosankan, 8 siswa merasa bahwa pembelajaran 

tersebut tidak efektif, 3 siswa merasa terbentur oleh kesulitan, 5 siswa menganggapnya sebagai 

beban tambahan, sementara 6 siswa melihatnya sebagai solusi yang tepat selama pandemi ini. 

Mayoritas dari mereka berpendapat bahwa pembelajaran daring tidak efektif, terutama dalam 

konteks pembelajaran matematika, karena minimnya partisipasi aktif dari siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan (Brier, 2020) bahwa keberhasilan pembelajaran 

yang efektif membutuhkan kolaborasi yang baik antara siswa dan guru dalam mencapai tujuan 

bersama, serta harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, fasilitas, dan media 

pembelajaran yang tersedia untuk mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. Selain itu, 

banyak siswa yang merasa terbebani oleh pembelajaran daring ini, terutama karena beban tugas 

yang diberikan oleh guru yang dianggap terlalu banyak, menyebabkan tingkat stres dan kecemasan 

yang tinggi. Penelitian oleh Susanto & Azwar (2020) menyimpulkan bahwa tingkat stres yang 

diakibatkan oleh jumlah tugas yang berlebihan dan batas waktu yang ketat, serta keterbatasan 

pemahaman terhadap materi, dapat menyebabkan tingkat stres yang tinggi pada siswa. Namun, 

ada juga pandangan yang menganggap pembelajaran daring sebagai solusi yang tepat selama 

pandemi ini. Untuk menjaga kelangsungan proses pembelajaran, pemerintah memberlakukan 

pembelajaran daring sebagai solusi alternatif. Hal ini konsisten dengan pandangan (Brier, 2020) 



bahwa pembelajaran daring lebih efisien dalam hal waktu dan tempat, memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan lebih santai dari rumah tanpa perlu berangkat ke sekolah pagi-pagi, serta 

memberikan lebih banyak waktu belajar di rumah. 

Hambatan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Daring Matematika 

Dari total 26 siswa yang berpartisipasi, ditemukan beberapa hambatan utama yang dihadapi 

saat pembelajaran daring, antara lain: (1) ketersediaan kuota internet yang terbatas, (2) koneksi 

internet yang tidak stabil, (3) adanya distraksi di lingkungan rumah, kapasitas gawai yang tidak 

memadai untuk aplikasi pembelajaran daring dan penyimpanan file, (4) kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran, (5) serta sulitnya berkomunikasi secara langsung dengan teman 

sekelas. Pemerintah telah memberikan subsidi kuota setiap bulannya untuk mendukung 

kelangsungan pembelajaran, namun masalah koneksi internet yang tidak stabil masih menjadi 

kendala utama bagi siswa. Faktor ini sejalan dengan pandangan (Brier, 2020) bahwa ketersediaan 

sinyal atau koneksi internet menjadi hal terpenting dalam pembelajaran daring, karena tanpa itu 

siswa kesulitan mengunduh dan mengirimkan tugas. Lingkungan rumah yang tidak mendukung 

seringkali juga menjadi faktor penghambat, dengan adanya tugas rumah yang harus dikerjakan 

serta gangguan dari keluarga. Siswa dari keluarga ekonomi rendah juga seringkali tidak memiliki 

gawai yang cukup untuk mengakses aplikasi pembelajaran daring. Selain itu, kreativitas guru 

dalam menyajikan materi menjadi kunci penting untuk menjaga motivasi siswa, karena 

kebosanan dapat menjadi masalah serius yang menghambat pemahaman. Kekurangan interaksi 

langsung dengan teman sekelas juga merupakan tantangan tambahan yang dihadapi siswa selama 

pembelajaran daring, karena hal ini sering menjadi sumber motivasi dan dukungan. 

Perasaan Siswa Dengan Proses Pembelajaran Daring 

 
Gambar  2. Perasaan Yang Dialami Siswa Dalam Proses Pembelajaran Daring 



Dari 26 responden yang terlibat, gambar 2 menunjukkan bahwa 3 siswa merasa sangat 

terbebani oleh pembelajaran daring, 13 siswa merasa terbebani, 1 siswa netral atau tidak 

memberikan tanggapan, 8 siswa tidak merasa terbebani, dan 1 siswa merasa sangat tidak 

terbebani dengan pembelajaran daring. Dari respons siswa tersebut, terlihat bahwa mayoritas dari 

mereka mengalami beban yang signifikan dengan pembelajaran daring. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa terbebani dalam proses pembelajaran daring. 

Tingkat Pemahaman Siswa Terhadap Mata Pelajaran Matematika Dengan Pembelajaran 

Daring 

Tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika secara daring bervariasi, dan 

dari 26 responden, dapat dikelompokkan sebagai berikut: (1) Peran guru dianggap sangat penting 

dalam menyampaikan materi, terutama dalam konteks pembelajaran daring; (2) Sebagian siswa 

merasa kesulitan memahami materi, terutama karena pembelajaran daring memerlukan 

penyesuaian baru dan penggunaan teknologi yang belum familiar bagi sebagian siswa; (3) Ada 

juga siswa yang dapat memahami materi dengan baik dalam pembelajaran daring. 

Peran guru menjadi kunci penting dalam pembelajaran daring, terutama dalam 

pembelajaran matematika, di mana kreativitas guru diperlukan untuk meningkatkan semangat 

dan pemahaman siswa. Bagi beberapa siswa, pembelajaran daring menjadi beban tambahan, 

terutama bagi mereka yang lebih nyaman dengan metode pembelajaran tradisional. Mereka 

mungkin mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika yang rumit dan merasa tidak 

diawasi selama proses pembelajaran daring, yang dapat mengurangi tanggung jawab mereka 

dalam menyelesaikan tugas. Fasilitas yang kurang memadai juga menjadi hambatan, terutama di 

wilayah yang belum terjangkau oleh teknologi. 

Namun, ada juga siswa yang melihat dampak positif dari pembelajaran daring. Mereka 

yang terbiasa mencari materi pembelajaran secara mandiri dari berbagai sumber, terutama 

internet, dapat lebih leluasa dalam mencari materi dan berdiskusi dengan teman secara daring. 

Fleksibilitas waktu dalam pembelajaran daring juga dianggap sebagai keuntungan, di mana siswa 

dapat belajar kapanpun dan dimanapun asalkan terhubung dengan internet. Ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran daring, jika dimanfaatkan dengan baik, dapat menjadi kesempatan untuk 

meningkatkan kemampuan belajar siswa dan memperluas wawasan mereka. 

Harapan Siswa Terhadap Pembelajaran Daring 

Dari 26 responden, harapan terhadap pembelajaran daring saat ini adalah seragam, yaitu 



mereka sangat mengharapkan peran guru yang lebih aktif. Mereka menginginkan agar guru tidak 

hanya menyajikan materi dalam bentuk power point atau modul, tetapi juga menjelaskan materi 

dengan menggunakan berbagai media pembelajaran untuk memudahkan pemahaman siswa. 

Selain itu, mereka berharap guru dapat memberikan tugas yang lebih disesuaikan agar tidak 

memicu kemalasan siswa. Akses kuota belajar juga menjadi hal penting bagi mereka dalam 

menjalani pembelajaran daring. Harapan utama siswa adalah agar pandemi ini segera berakhir 

sehingga mereka dapat kembali beraktivitas dan berinteraksi di sekolah seperti biasa. 

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hambatan utama yang dialami 

siswa dalam pembelajaran daring matematika adalah jaringan internet yang tidak stabil dan 

kurangnya fasilitas penunjang yang dimiliki oleh sebagian siswa. Selain itu, banyak siswa yang 

merasa kesulitan dengan pembelajaran daring ini karena kurangnya interaksi yang efektif antara 

siswa dan guru, yang membuat proses pembelajaran terasa monoton dan kurang menarik. Banyak 

siswa juga merasa terbebani dengan tugas-tugas yang diberikan tanpa pemahaman yang cukup 

terhadap materi yang disampaikan, terutama karena waktu pengumpulan tugas yang terbatas. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa kendala utama dalam 

pembelajaran daring adalah kurangnya fasilitas dan jaringan internet yang tidak stabil. Tidak 

semua siswa memiliki akses yang memadai untuk mendukung pembelajaran daring, sehingga 

mereka kesulitan mengikuti proses pembelajaran secara efektif. Selain itu, kurangnya inovasi 

dalam penyampaian materi oleh guru juga menjadi masalah, yang dapat menyebabkan rasa 

bosan dan kurangnya semangat belajar pada siswa. Terbatasnya interaksi antara siswa dan guru 

juga menyulitkan pemahaman materi. 

Untuk mengatasi masalah ini, siswa disarankan untuk mempersiapkan diri dengan mencari 

tempat yang memiliki jaringan internet yang stabil dan mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. 

Guru juga diharapkan memahami situasi siswa dan menggunakan media pembelajaran yang 

menarik agar siswa tetap semangat. Pemerintah juga memiliki peran penting dalam memastikan 

ketersediaan fasilitas pembelajaran daring yang merata di seluruh daerah. 
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